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INTISARI 

Penelitian ini mengkaji tentang Tari Topeng Cirebon, 

khususnya Topeng Indramayu. Sosok Dalang Topeng Aerli sebagai 
pewaris budaya dan Tari Topeng Klana Udeng sebagai ciri khas 
topeng gaya Indramayu, menjadi hal yang menarik sebagai bahan 

kajian. Penulis memberikan judul penelitian ini yaitu “Gaya 
Penampilan Aerli dalam Tari Topeng Klana Udeng Indramayu”. 
Penelitian ini sebagai upaya mengungkap proses pewarisan tradisi 

Dalang Topeng yang dialami Aerli, dan berupaya mengungkap gaya 
penampilan Aerli dalam sajian Tari Topeng Klana Udeng. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan etnokoreologi. Permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini antara lain mengenai proses pewarisan Dalang 

Topeng, bentuk pertunjukan Tari Topeng Klana Udeng dan gaya 
penampilan Aerli. Penelitian ini menggunakan teori pewarisan dan 

teori bentuk pertunjukan, sebagai landasan penyelesaian masalah. 
Untuk menganalisis data, digunakan model analisis Laban, effort-
shape. Analisis effort-shape, paling efisien untuk menguraikan ciri 

karakteristik gerak dalam sebuah gaya penampilan. Data mengenai 
gerak tari disajikan dalam bentuk gambar (graphic presentation), 

dengan menggunakan Notasi Laban. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil observasi, studi pustaka, 

dan wawancara, maka hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa 

pewarisan yang dialami oleh Aerli melalui sistem pewarisan tegak 
dan pewarisan miring, dengan berbagai tradisi pembelajaran 

Dalang Topeng. Bentuk pertunjukan Tari Topeng Klana Udeng, 
ditinjau dari berbagai aspek yaitu gerak, musik tari, tata rias dan 
busana, tata panggung dan pelengkapan pertunjukannya. 

Berdasarkan analis effort-shape, gaya penampilan Aerli dalam Tari 
Topeng Klana Udeng yaitu bebas, tenaga kuat dan terikat, garis 

ruang gerak lurus, dengan tempo terus menerus dan tiba-tiba, 
sehingga karakter tariannya adalah gagah. 

 

 
Kata Kunci: Aerli, pewarisan, Tari Topeng Klana Udeng, gaya 

penampilan. 
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ABSTRACT 

This is a research on Cirebon Mask Dance particularly the mask 
of Indramayu. A figure of Dalang Topeng Aerli, as the successor of 
culture, and Klana Udeng mask dance, as a unique characteristic of 
mask in Indramayu style, are two topics which have a certain appeal 
to be studied. Therefore, the author conducted this research under the 
title “Aerli Performance Style in Klana Udeng Mask Dance of 
Indramayu”. It is an attempt to reveal the process of transmissing the 

tradition of Dalang Topeng experienced by Aerli and to uncover the 
performance style of Aerli in the Klana Udeng Mask Dance. 

This is a  qualitative research with ethnocoreology approach. 
The problems of this research are in regards to the transmission 
process of Dalang Topeng, the performance of Klana Udeng Mask 
Dance and the performance style of Aerli. This research used theories 
on transmission and performing arts as theory of resolving the 
problems. In analyzing the data, Laban Movement Analysis, effort-
shape, was used in this research. This is the most efficient one to 
elaborate the special characteristics on movements in a performance 
style. The data on the dance movements are delivered in the form of 
graphic presentation by using Laban notation.  

According to the analysis result of observation, literature 
review, and interview, it yields a result which highlights that  the 
transmission experienced by Aerli was bequeathed through vertical 
and oblique transmission with various learning traditions of Dalang 
Topeng. The type of Klana Udeng Mask Dance performance was 
analyzed within several aspects i.e. movement, dance music, make-
up and fashion, the setting of stage and all the equipments. According 
to effort-shape analysis, the performance style of Aerli in Klana Udeng 
Mask Dance is free, strong power and loose, straight move in space 
line, with a continue and sudden  tempo so that it shapes a bold 
character of dancing. 

 
 
Key words: Aerli, transmission, Klana Udeng Mask Dance, 

performance style. 
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GLOSARIUM 

A 

Adeg-adeg 

 

: Kuda-kuda (menunjuk pada sikap kaki). 

Apal : Hafal dalam artian faham dengan susunan 

koreografi sebuah pertunjukan tari. 

B 

Balandongan 

: Arena pertunjukan topeng dengan 

menggunakan tenda, biasanya di sebuah 

lapangan atau halaman rumah. 

Banting Tangan : Sebuah gerakan tangan yang biasa dijumpai 

dalam tari Sunda. Gerakan ini menegaskan 

pada tekanan tenaga di pergelangan tangan. 

Bebarang : pertunjukan atau pentas keliling (ngamen). 

Berokan : Jenis kesenian arak-arakan dengan 

menggunakan kedok berbentuk ikan. 

C 

Cindek 

 

: penekanan titik gerakan tari. 

G 

Gedig 

: Gerak langkah kaki, biasanya dilakukan 

dalam tari putra sunda berkarakter gagah. 

I 

Igel 

 

: tari (igelan: tarian, ngigel: menari). 

J 

Jangkahan 

 

: Sama dengan gedig, gerak langkah kaki. 

Jawareh : Istilah untuk menyebut masyarakat Cirebon 

dan Indramayu karena bahasa yang 

digunakan adalah campuran antara Jawa 

dan Sunda. Jawareh merupakan singkatan 

dari Jawa sawareh. 

K 

Kedok 

 

: Istilah untuk menyebut ‘topeng’. 

Kodo  : istilah lokal untuk menyebutkan tanda atau 

isyarat dalam pertunjukan topeng. Kodo 

biasanya diberikan penari kepada nayaga, 

biasanya untuk memberi tanda permintaan 

untuk perubahan irama lagu. 

Kulanter : kendang kecil. 
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M 

Mapag Sri 

 

: Apabila ditilik dari bahasa Sunda 

mengandung arti menjemput padi. Dalam 

bahasa Sunda, mapag berarti menjemput, 

sedangkan sri dimaksudkan sebagai padi. 

Maksud dari menjemput padi adalah panen. 

Mapag Sri merupakan sebuah upacara yang 

dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur 

petani kepada Tuhan karena panen yang 

diharapkan hasilnya memuaskan. 

Mati Geni : Ritual dengan tidak mengkonsumsi makanan 

sama sekali selama satu hari penuh, bahkan 

sampai tidak tidur semalam suntuk. 

N 

Ngerasuk 

 

: Salah satu gerakan dalam menggunakan 

kedok. 

Ngarot : Sebuah upacara di daerah Indramayu yang 

diikuti oleh para remaja putra dan putri yang 

dilengkapi dengan berbagai pertunjukan di 

dalam pelaksanaanya. Pertunjukan tari 

topeng dipersembahkan untuk remaja putri 

dan tari ronggeng ketuk dan tayub untuk 

para remaja putra. 

Ngola Kedok : Gerakan kepala untuk ‘menghidupkan’ 

kedok. 

Nopeng : Melakukan pertunjukan topeng. 

Nyantrik : Belajar atau berguru kepada orang yang lebih 

ahli, untuk memperoleh suatu ilmu atau 

ketrampilan. 

R 

Rengkuh 

Ronggeng 

 

: Posisi tubuh merendah, akibat kedua kaki 

dalam posisi ditekuk. 

: Penyebutan istilah penari perempuan dalam 

tari rakyat atau Ketuk Tilu. 

S 

Saweran 

 

: Uang yang dilemparkan oleh penonton ke 

area menari. 

Sedawu : Puasa dan tidak makan apapun yang dibatasi 

sampai jam sepuluh dan dilakukan setiap 
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hari, dan kemudian dilanjutkan dengan 

puasa senin dan kamis, dimulai di hari lahir 

si calon Dalang Topeng. 

Sepak Soder : Istilah gerakan tari Sunda, yaitu menendang 

soder atau selendang. 

Sintren  : Sintren adalan kesenian tari tradisional 

masyarakat Jawa, khususnya di Cirebon. 

Kesenian ini terkenal di pesisir utara Jawa 

Barat dan Jawa Tengah, antara lain di 

Indramayu, Cirebon, Majalengka, Jatibarang, 

Brebes, Pemalang, Banyumas,Kabupaten 

Kuningan, dan Pekalongan. Kesenian Sintren 

dikenal juga dengan namalais. Kesenian 

Sintren dikenal sebagai tarian dengan aroma 

mistis/magis. Sintren merupakan gabungan 

dari dua suku kata.“Si” dan “Tren” Si artinya 

Ia, sedangkan Tren artinya putri. Putri. Jadi 

Sintren berarti si putri. Putri merupakan 

pemeran utama dalam pementasan Sintren. 

Sobrah : Hiasan kepala yang dipakai oleh penari 

Topeng Cirebon, sebagian wilayah 

menyebutnya tekes. 

U 

Udeng 

 

: Kain ikat kepala. 

Ules : Kain penutup topeng. 

 

W 

Waditra

 

 

: Istilah untuk menyebut alat musik gamelan. 

Wanda : Konteksnya lebih mengarah kepada 

hubungan anatomi tubuh. 
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